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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. 

Menurut Sugiyono (2006:13) objek penelitian adalah sebagai berikut: 

“Sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable tentang sesuatu hal 

(variabel tertentu)”. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian 

digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu yang 

objektif, valid dan realible. Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah adalah mengenai pengalaman auditor, time budget pressure dan kualitas 

audit. 

3.2 Metode Penelitian 

Sugiyono (2010:2), menjelaskan bahwa: 

“Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu 

pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan dan mengantisifikasi masalah.” 

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

merupakan uraian mengenai langkah sistematis yang dibuat untuk keperluan 

menyusun karya ilmiah dan untuk menyerangkaikan hipotesis dengan 

mempergunakan teknik tertentu sehingga suatu ilmu akan terwujud. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan 

yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga kesimpulan yang akan 

memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. 

Menurut Ronny Kountur (2005:105) pengertian metode deskriptif adalah 

sebagai berikut :  

“Metode deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran atau 

uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek 

yang diteliti”.  

 

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah satu 

sampai tiga. Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah 

yang ada sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data dapat dikumpulkan, 

dianalisis, dan ditarik kesimpulan dengan teori-teori yang telah dipelajari.  

Sedangkan menurut Mashuri (2009:45) pengertian metode verifikatif adalah 

sebagai berikut:  

“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk 

menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di 

tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.”  

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 

perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel X1, 

X2 dan Y terhadap yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian 

suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak. 
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3.3 Operasionalisasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2010:38), Variabel Penelitian adalah : 

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga 

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar. 

Berdasarkan judul usulan penelitian yang telah dikemukakan diatas yaitu 

“Pengaruh pengalaman auditor dan time budget pressure terhadap kualitas audit”, 

maka variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Variabel Bebas/Independent (X1,X2)  

Sugiyono (2010:39), mendefinisikan variabel bebas adalah sebagai 

berikut:  

“Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengalaman auditor dan 

time budget pressurre.  

a. Pengalaman Auditor 

Pengalaman audit adalah pengalaman yang diperoleh akuntan publik 

dalam mengerjakan auditnya (IAI, 2009). 

b. Time Budget Pressure 

Time Budget Pressure adalah keadaan dimana auditor dituntut untuk 

melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun, atau 
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terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang ketat (Herningsih, 

2007). 

2. Variabel Terikat/Dependen (Y) 

Menurut Sugiyono (2010:39) mendefinisikan variabel dependen adalah 

sebagai berikut:  

“Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Dimana 

kualitas audit menurut DeAngelo (1981) adalah probabilitas seorang 

auditor dalam menemukan dan melaporkan suatu kekeliruan atau 

penyelewengan yang terjadi dalam sistem akuntansi kliennya. 

Dari penjelasan variabel sebelumnya, untuk memperjelas lagi mengenai 

operasionalisasi variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Pengalaman 

Auditor 

(X1) 

“Pengalaman auditor 

merupakan akumulasi 

gabungan dari semua 

yang  diperoleh 

melalui interaksi”. 

(Mulyadi ,2007:24) 

1. Lamanya 

bekerja. 

2. Frekuensi 

pekerjaan 

pemeriksaan 

yang telah 

dilakukan. 

3. Banyaknya 

pelatihan yang 

telah diikutinya. 

(Netty Herawaty, dkk, 

2012) 

Ordinal 
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Time Budget 

Pressure 

 (X2) 

“Tekanan anggaran 

waktu merupakan 

bentuk tekanan yang 

muncul dari 

keterbatasan sumber 

daya yang dapat 

diberikan untuk 

melaksanakan tugas.” 

(De Zoort:2002) 

1. Pemahaman 

auditor atas time 

budget 

2. Tanggung jawab 

auditor atas time 

budget 

3. Penilaian kinerja 

yang dilakukan 

oleh atasan 

(Willett, 2006:47) 

Ordinal 

Kualitas Audit 

(Y) 

“Kualitas audit adalah 

Kemungkinan bahwa 

auditor 

akan menemukan dan 

melaporkan 

pelanggaran 

dalam sistem 

akuntansi klien, 

temuan penganggaran 

tergantung pada 

dorongan 

auditor untuk 

mengungkapkan 

pelanggaran 

tersebut “ . (De 

Angelo, 1981) 

1. Melaporkan 

semua kesalahan 

klien. 

2. Pemahaman 

terhadap sistem 

informasi 

akuntansi klien. 

3. Komitmen yang 

kuat dalam 

menyelesaikan 

audit. 

 (Ririn Choiriyah, 2012) 

 

 

Ordinal 

 

3.4 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Primer 

Pengertian data primer menurut Sugiyono (2011:137) adalah : 

“Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. 

Menggunakan data primer karena peneliti mengumpulkan sendiri data-data 

yang dibutuhkan dan bersumber langsung dari objek pertama yang akan diteliti. 

Setelah data-data terkumpul, data tersebut adalah hasil wawancara, dan observasi 

yang akan diolah sehingga akan menjadi sebuah informasi bagi peneliti. 
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3.5 Alat Ukur Penelitian 

3.5.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2008:3) valid adalah 

“Menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.” 

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu 

karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test 

(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk 

diukur. 

Suatu alat ukur disebut valid bila dia melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Tabel 3.2 

Standar Penilaian Untuk Validitas 

 

 Validity 

Good 0,50 

Acceptable 0,30 

Marginal 0,20 

Poor 0,10 

 

Seperti yang telah dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk 

menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, 

yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor total = 

0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan apabila < 0,30 berarti data 

tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan 

rumus korelasi. 
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3.5.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2010:3) yang dimaksud reliable adalah:  

“Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau 

temuan”.  

Untuk melihat reliabilitas suatu alat atau instrument, maka pertama-tama 

harus mempunyai alat ukur yang standar. Ukuran yang diperoleh dengan 

menggunakan alat standar ini dinamakan ukuran yang sebenarnya, atau skor yang 

sebenarnya. Skor yang diperoleh dengan mengunakan alat yang kita pakai, 

dinamai skor yang diperoleh. Selisih angka antara skor yang sebenarnya dengan 

skor yang diperoleh kita sebut error ukuran (salah ukur). Realibilitas dapat dilihat 

dari error yang dibuat, semakin besar error maka semakin kecil realibilitas 

pengukuran begitu juga sebaliknya.  

3.6 Populasi dan Penarikan Sampel 

Adapun teknik pengambilan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

populasi dan sampel. 

1. Populasi 

Adapun pengertian populasi menurut Sugiyono (2009:115) 

mengemukakan bahwa : 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.” 

 

Berdasarkan definisi di atas, populasi merupakan obyek atau subyek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan 
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masalah dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor Kantor 

Akuntan Publik yang berada di kota Bandung. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2010:81), menjelaskan definisi sampel adalah sebagai 

berikut: 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut” 

Ada banyak teknik sampling yang dapat digunakan diantaranya adalah 

dengan menggunakan teknik probability sampling. Sugiyono (2010:84) 

mengemukakan bahwa : 

“Probability sampling adalah teknik sampling (teknik pengambilan 

sampel) yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Probability sampling 

meliputi simple random, proportionate stratified random, disproportionate 

stratified random, dan area random.” 

 

Dan metoda pengambilan sampel bisa dilakukan dengan rumus menurut 

Husein Umar (2008:78), yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

n   = Jumlah sample 

N  = Jumlah Populasi  

e   = Persen  kelonggaran  ketidaktelitian  karena  kesalahan  pengambilan  sample dalam  

penelitian 

 

Adapun jenis probability samplling yang digunakan oleh penulis adalah 

sampling purposive. Menurut Sugiyono (2009 : 85) sampling purposive adalah :  

“Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. 

n     =            N 

        (N.e
2
)+1 
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Untuk itu penulis mempunyai kriteria terhadap sampel yang akan diteliti 

yaitu berdasarkan :  

1. Kantor Akuntan Publik yang berada di Kota Bandung 

2. Kantor Akuntan Publik yang bersedia menerima kuesioner. 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

dua cara, yaitu Penelitian Lapangan (Field Research) dan studi kepustakaan 

(Library Research). Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara : 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

a. Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh 

dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak- pihak yang terkait 

langsung mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman auditor, 

time budget pressure dan kualitas audit. 

b. Kuesioner, teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner yang telah disusun berdasarkan operasionalisasi variabel untuk 

masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya kuesioner yang telah 

disusun, diberikan kepada responden yang telah ditentukan sebagai sumber 

data dalam penelitian yang akan dilakukan. 

2. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan atau studi literatur 

dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelah literatur berupa buku-

buku (text book), peraturan perundang-undangan, majalah, surat kabar, artikel, 

situs web dan penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan 
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masalah yang diteliti. Studi kepustakaan ini bertujuan untuk memperoleh 

sebanyak mungkin teori yang diharapkan akan dapat menunjang data yang 

dikumpulkan dan pengolahannya lebih lanjut dalam penelitian ini. 

3.8 Metode Pengujian Data 

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengujian data yang sebenarnya, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik 

yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur 

penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanyaan-pertanyaan yang layak untuk 

digunakan sebagai alat ukur untuk pengujian data penelitian. 

1. Asumsi Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang 

sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi. 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal 

atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Dasar 

pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan untuk menentukan 

kenormalan data dapat diukur dengan melihat angka probabilitasnya (Asymtotic 

Significance), yaitu:  

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.  

b. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal  

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar 

normal Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan :  
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a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas.  

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas.  

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang 

diambil berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji yang digunakan untuk 

menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov.  

2. Asumsi Multikolinieritas  

Gujarati & Kutner Multikolinieritas adalah suatu kondisi dimana terjadi 

korelasi yang kuat diantara variabel-variabel bebas (X) yang diikutsertakan dalam 

pembentukan model regresi linier. Jelas bahwa multikolinieritas adalah suatu 

kondisi yang menyalahi asumsi regresi linier. Tentu saja, multikolinieritas tidak 

mungkin terjadi apabila variabel bebas (X) yang diikutsertakan hanya satu. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinieritas. Jika terdapat korelasi 

yang kuat di antara sesama variabel independen maka konsekuensinya adalah:  

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.  

2. Nilai standar eror setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.  

Ciri-ciri yang sering ditemui apabila model regresi linier kita mengalami 

multikolinieritas adalah:  
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1. Terjadi perubahan yang berarti pada koefisien model regresi (misal 

nilainya menjadi lebih besar atau kecil) apabila dilakukan penambahan 

atau pengeluaran sebuah variabel bebas dari model regresi.  

2. Diperoleh nilai R-square yang besar, sedangkan koefisien regresi tidak 

signifikan pada uji parsial.  

3. Tanda (+ atau -) pada koefisien model regresi berlawanan dengan yang 

disebutkan dalam teori (atau logika). Misal, pada teori (atau logika) 

seharusnya b1 bertanda (+), namun yang diperoleh justru bertanda (-).  

4. Nilai standard error untuk koefisien regresi menjadi lebih besar dari yang 

sebenarnya (overestimated).  

Untuk mendeteksi apakah model regresi kita mengalami multikolinieritas, 

dapat diperiksa menggunakan VIF. VIF merupakan singkatan dari Variance 

Inflation Factor. Nilai VIF > 10 berarti telah terjadi multikolinieritas yang serius 

di dalam model regresi kita.  

Model regresi Raymond H.Myers (1990). Kasus Multikolinieritas 

menyebabkan kejadian sebagai berikut : 

 a. Kesalahan standar yang diperoleh cenderung semakin besar.  

b. Selang keyakinan untuk parameter populasi juga cenderung meningkat. 

c. Probabilitas untuk menerima hipotesa yang salah semakin besar.  

Ada cara untuk mengatasi Multikolinieritas adalah dengan melakukan 

transformasi variabel – variabel dalam suatu model regresi menjadi bentuk disebut 

first difference. Hal ini dilakukan dengan mengurangkan variabel pada periode 

sebelumnya (periode t-1) dari variabel pada periode yang sedang berjalan 
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(periode-t). Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diatara sesama 

variabel independen, maka koefisien – koefisien regresi semakin besar 

kesalahanya dan standar errornya semakin besar pula. Cara yang digunakan 

untuk mendeteksi ada tidaknya Multikolinieritas adalah dengan menggunakan :  

a. Nilai tolerance  

b. Variance Inflation Factors (VIF), nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance <0,10 atau 

sama dengan nilai VIF >10.  

Variance Inflation Factors : 

 

Dimana Ri
2
 adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan 

meregresikan salah satu variabel bebas Xi terhadap variabel bebas lainnya. Jika 

nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat Multikolinieritas.  

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran 

koefisien-koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi 

kurang atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-

koefisien regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut 

harus dihilangkan dari model regresi.  
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Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-rank 

Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-masing variabel bebas terhadap 

nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisien korelasi dari masing-masing 

variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang signifikan, 

maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak 

homogen). 

 Selain itu, dengan menggunakan program SPSS, heteroskedastisitas juga 

bisa dilihat dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel 

dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Jika ada pola tertentu 

seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, maka telah 

terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak membentuk pola tertentu yang 

teratur, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Koefisien korelasi parsial  

Koefisien korelasi parsial antar X1 terhadap Y, bila X2 dianggap konstan 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis 

korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Koefisien korelasi parsial antar X1 terhadap Y, bila X2 dianggap konstan 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

2. Koefisien korelasi parsial antar X2 terhadap Y, apabila X1 dianggap konstan 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

5. Koefisien korelasi secara simultan  

Koefisien korelasi simultan antar X1 dan X2 terhadap Y dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Besarnya koefisien korelasi adalah -1 r 1 :  

1. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.  

2. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.  

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi :  

1. Jika r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat dan 

mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y turun atau 

sebaliknya).  
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2. Jika r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variabel X dan 

variabel Y dan hubungannya searah.  

Besar kecilnya angka korelasi menentukan kuat atau lemagnya hubungan 

kedua variabel. Patokan angkanya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien 

 

Tingkat 

Hubungan 

 

0 – 0,20 

0,21 – 0.40 

0,41 – 0,60 

0,61 – 0.80 

0.81 – 1 

 

Sangat rendah  

Lemah  

Sedang  

Cukup tinggi  

Tinggi  

 

 

6.  Analisis Koefisiensi Determinasi  

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa 

besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang 

dinyatakan dalam persentase. Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

 Kd : Koefisien Determinasi  

r : Koefisien Korelasi 
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3.9 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 

3.9.1 Rancangan Analisis 

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, maka metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif. 

Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian 

deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data 

dilapangan. 

1. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa 

yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk 

selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk 

memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan bagaimana pengaruh pengalaman auditor dan time budget 

pressure terhadap kualitas audit. 

2. Penelitian verifikatif adalah penelitian yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent (X) terhadap 

variabel dependent (Y) yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori 

dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak. 

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan 

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 

1) Analisis Kualitatif 

Metode kualitatif yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan pengaruh    

dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimat. Analisis kualitatif 
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digunakan untuk melihat faktor penyebab. Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut : 

a. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima   

alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang 

menggambarkan peringkat jawaban. 

b. Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari seluruh 

indikator variabel untuk semua responden. 

c. Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor. 

d. Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik 

deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel 

ataupun grafik. 

e. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini, 

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut : 

 

Sumber : Umi Narimawati (2007) 

Keterangan : 

n = jumlah sampel yang diambil 

m = jumlah alternatif jawaban tiap item 

 

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, dapat dilihat 

dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual diperoleh melalui hasil 

perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh dari 

prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan 
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dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan 

tampak seperti di bawah ini: 

 

Sumber : Umi Narimawati (2007) 

Keterangan: 

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah 

diajukan 

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden 

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. 

Selanjutnya hasil tersebut di dikelompokan dalam kriteria yang telah ditetapkan 

dalam tabel berikut : 

 

Tabel 3.4 

Kriteria Skor Jawaban Responden Berdasarkan Persentase Skor Aktual 

 

No % Jumlah Skor Kriteria 

1 20.00 – 36.00 Tidak Baik 

2 36.01 – 52.00 Kurang Baik 

3 52.01 – 68.00 Cukup 

4 68.01 – 84.00 Baik 

5 84.01 - 100 Sangat Baik 

 

2) Analisis Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2010:8) analisis kuantitatif adalah sebagai berikut : 

“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populase atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.” 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Dimana variabel X1 (pengalaman auditor) dan X2 (time budget pressure) 

dipasangkan dengan data variabel Y (kualitas audit) yang dikumpulkan melalui 

kuesioner masih memiliki skala ordinal, maka sebelum diolah data ordinal terlebih 

dahulu dikonversi menjadi data interval menggunakan Methode Succesiv Internal 

(MSI). Langkah-langkah transformasi data ordinal ke data interval yaitu : 

a. Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari kuesioner yang 

disebarkan. 

b. Pada setiap butir yang ditentukan dihitung masing-masing frekuensi 

jawaban responden. 

c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya 

disebut proporsi. 

d. Menetukan proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi 

secara berurutan perkolom skor. 

e. Menggunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilai Z untuk setiap 

proporsi kumulatif yang diperoleh. 

f. Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh 

(dengan menggunakan Tabel Tinggi Densitas). 

g. Menggunakan Skala dengan Rumus: 

 

Keterangan : 

Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah 
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Density at Upper Limit = kepadatan batas atas 

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas 

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas bawah 

h. Sesuaikan nilai skala ordinal ke interval, yaitu Skala Value (SV) yang 

nilainya terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah menjadi sama 

dengan jawaban responden yang terkecil melalui transformasi berikut ini: 

 

Hasil data yang telah dikonversi tersebut selanjutnya diolah menggunakan 

analisis berikut: 

 Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2010:275), menyatakan bahwa :  

“analisis regresi linear ganda digunakan oleh peneliti, bila bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila 

dua atau lebih variabel independen sebagai factor predictor dimanipulasi 

dinaik turunkan nilainya 0”.  

Bentuk persamaan dari regresi linier berganda ini yaitu: 

 

3.9.2 Uji Hipotesis 

Pengertian Hipotesis Menurut Umi Narimawati (2007:59) adalah sebagai 

berikut :  

“Ungkapan berupa jawaban sementara atas masalah yang diturunkan dari 

kerangka pemikiran. Jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
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kebenarannya harus diuji secara empirismelalui suatu analisis (berdasarkan 

data dilapangan). Kesimpulan yang sifatnya masih sementara dan perlu 

diuji secara empiris melalui suatu analisis (berdasarkan  data dilapangan)”. 

 

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol 

dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji statistik, 

perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan kesimpulan. 

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (Ha) 

menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh antara variabel independent (X) yaitu pengalaman auditor (X1) dan time 

budget pressure (X2) terhadap kualitas audit (Y), dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1) Penetapan Hipotesis 

a. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebas pengalaman 

auditor dan time budget pressure terhadap variabel terikat kualitas 

audit 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara pengalaman auditor dan time 

budget pressure terhadap kualitas audit 

Ha : Terdapat pengaruh antara pengalaman auditor dan time budget 

pressure terhadap kualitas audit. 



51 

 

2. Hipotesis parsial antara variabel bebas pengalaman auditor 

terhadap variabel terikat kualitas audit 

Ho : Tidak terdapat pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas 

audit. 

Ha : Terdapat pengalaman auditor terhadap kualitas audit 

3. Hipotesis parsial antara variabel bebas time budget pressure 

terhadap variabel terikat kualitas audit. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh time budget pressure terhadap 

kualitas audit. 

Ha: Terdapat pengaruh time budget pressure terhadap kualitas 

audit. 

4. Hipotesis Statistik 

 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t). 

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji dua pihak (two tail 

test) dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipotesis nol (𝐻𝑜 ) : 

β = 0 dan hipotesis alternatifnya (Ha) : β ≠ 0 

   𝐻𝑜 : β = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman 

auditor terhadap kualitas audit. 

Ha : β ≠ 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman auditor 

terhadap kualitas audit. 

Ho : β = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan time budget 

pressure terhadap kualitas audit. 
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Ha : β ≠ 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan time budget 

pressure terhadap kualitas audit. 

 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F). 

Ho : β = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pengalaman auditor dan time budget pressure 

terhadap kualitas audit. 

Ha : β ≠ 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman 

auditor dan time budget pressure terhadap kualitas 

audit. 

2) Menentukan tingkat signifikan 

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n – k – l, untuk menentukan 

ttabel sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. Tingkat 

signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup untuk 

mewakili hubungan variabel – variabel yang diteliti dan merupakan tingkat 

signifikansi yang umum digunakan dalam suatu penelitian. 

 Menghitung nilai thitung dengan mengetahui apakah variabel koefisien 

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus : 

 

Dimana : 

r = Korelasi parsial yang ditentukan 

n = Jumlah sampel 

t = thitung 

 

 Selanjutnya menghitung nilai Fhitung sebagai berikut : 
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Dimana : 

R = koefisien kolerasi ganda 

K = jumlah variabel independen 

n = jumlah anggota sampel 

 

3) Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan 

kriteria sebagai berikut : 

a. Hasil thitung dibandingkan dengan Ftabel dengan kriteria : 

 Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima 

artinya antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya. 

 Jika thitung ≤ t tabel maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak 

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada pengaruhnya. 

 thitung; dicari dengan rumus perhitungan thitung, dan 

 ttabel; dicari di dalam tabel distribusi tstudent dengan ketentuan sebagai 

berikut, α = 0,05 dan dk = (n-k-1). 

b. Hasil Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan kriteria : 

 Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel pada alpha 5% untuk koefisien positif. 

 Tolak Ho jika Fhitung < Ftabel pada alpha 5% untuk koefisien negatif. 

 Tolak Ho jika nilai F-sign < ɑ ),05. 

4) Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 
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5) Penarikan Kesimpulan 

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. 

Jika thitung dan Fhitung jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho 

ditolak (diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisien signifikan 

(tidak signifikan). Kesimpulannya, pengalaman auditor dan time budget 

pressure berpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap kualitas audit. Tingkat 

signifikannya yaitu 5 % (α = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak 

(diterima) dengan taraf kepercayaan 95%, maka kemungkinan bahwa hasil 

dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95% dan hal ini 

menunjukan adanya (tidak adanya pengaruh yang meyakinkan (signifikan) 

antara dua variabel tersebut. 

 


